KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan pembahasan hasil

pengamatan tersebut, maka dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan kemelimpahan Rotifera
serta kaitannya dengan parameter fisika dan kimia.

Pada penelitian ini, organisme yang muncul ada 4 jenis dan semuanya berasal
dari Ordo Monogonta, sub ordo Ploima

Stasiun A meméunyai jumilah spesies yang paling tinggi (4 spesies) dibanding
stasiun B dan C. Stasiun C memiliki jumlah yang paling sedikit, yaitu 2 spesies.
Spesies yang ditemukan  dari hasil penelitian adalah EFuchlanis sp,
Diphleuchlanis sp, Platyias sp dari Familia Brachionidae dan Harringia sp dari
Familia Asplanchnidae. Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa stasiun A
memiliki Indeks Diversitas yang paling tinggi, yaitu 0,559 sedangkan stasiun B
meunjukan Indeks Diversitas yang paling rendah yaitu 0,298. Indeks Eveness
tiap stasiun hampir sama besarnya, yaitu untuk stasiun A = 0,929 :B = 0,990 dan
C =0,939, sedangkan kualitas air untuk masing-masing parameter adalah sebagai
berikut : suhu rata-rata sekitar 28,7 — 30 °C, pH = 6 — 7, oksigen terlarut = 4,8 — 8
ppm, karbondioksida bebas = 12,5 — 15 ppm, kecepatan arus = 0,44 — 0,87 m/s,

lebar = 9 — 22 m, dan kedalaman sungai = 0,22 — 0,6 m.

35



36

SARAN

Penelitian tentang Rotifera pada perairan sungai Mruwe, untuk waktu yang
akan datang sebaiknya dilakukan pada bulan-bulan yang lain secara bervariasi serta
pada musim yang berbeda, supaya bisa terlihat fluktuasi keberadaannya pada sungai.
Titik pengamatan supaya lebih diperlebar ke Utara dan juga ke Selatan, dengan

waktu pengamatan yang lebih lama.
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Lampiran 1. Peta Lokasi dan Foto Lokasi Sampling

Tambak
- Bayan
JL_ADisucipTo
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Foto Sub Stasiun Bl

Foto Sub Stasiun B2

A1



Foto Sub Stasiun C1

Foto Sub Stasiun C2
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Lampiran 2. Jumlah individu hasil temuan

Nama spesies Stasiun A . Stasiun B Stasiun C
Euchlanis sp 14 5 8
Diphleuchlanis sp 17 4 8
Platyias sp 11 - 3
Harringia sp 4 - -

~



Lampiran 3. Beberapa Perhitungan

Anslisis Kemclimpahan
Stasiun 4
1. Fuclanis :
N=14 x 001 = 14ind/L
0,001 x 160

2. Diphleucanis
N=17 x 001 = 1,7 ind/L
] 0,001 x 100 .

3. Platyias
N=11_x 001 = 1,1indL
0,001 x 100

4. Harringia :
N=4 x0001 =04imnd/n
0,001 x 100

Stasiun B
1. Euclanis :
N=5 x 001 =0,5md/L
0,001 x 100

2. Diphleucanis ‘
N=4 x0001 =04indL
0,001 x 100

Stasiun C
1. Euclanis
N=28 x 001 =08 indL
0,001 x 100

2. Diphleucanis

N=38 x 001 = 08 indL
) 0,001 x 100

3. Platyias .
N=3 x 001 = 03indL
0,001 x 100
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Indeks Diversitas (Shanoon)

Keterangan : Spesies A = Euchlanis .-

i

B = Diphleuchlanis .
C = Platyias

D = Harringia

H' = -X (ni/N) log (ni/N) .
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Stasiun A .
Spesies Tni ni/N Log ni/N Hi
A 12 030 052 0,156
B 17 0,37 0,43 . 0,159
C 11 0,24 -0,62 0,149
D 4 0,09 -1,05 0,095
L 46 H’ =0,559
Stasiun B
Spesies Zni nV/N Log m/N Hi
A . 3 - 0,56 -0,25 0,140
B 4 0,44 -0,36 0,158
C F : . 4
. D - = - -
: S
PO 9 H’ =0,298
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Stasiun B - ‘
Spesies Tni ni/N Log ni/N i
A & 0,42 -0,28 0160
B . 0,42 -0,38 0,160
C 3 0,1 6. -0,80 0,128
D - = - - -
z 19 H = 0443
Indeks Uniformitas (Eveness)
Stasiun W S Eveness
A 0,559 4 0,929
B 0,298 2 0,990
C 0,448 3 0,939

Eveness = H/Log S

S



Lampiran 4. Waktu Sampel dan Kondisi Lingkungan

Stasiun

Waktu Sampling Lokasi Sampling | Kondisi Lokasi Sampling
A, Rabu, 31 Mei 2000 Utara Perum | « Banysk tanaman di
Mataram Bumi sekitar badan sungai,
Sejahtra antara lain : bambu,
pandan, pisang,
_ rumput-rumputan
i Dasar sungai batu
berpasir .
A; + 300 meter ke Banyak tanaman di
utara dar titik A, sekitar badan sungali, -
didominasi rumput-
rumput dan pisang
~ Dasar sungai batu
3 _ berpasir
B, Senin, 5 Mei 2000 100 meter ke utara Sebelah timur sungai
dari jembatan JL ada Alfa, sebelah
Jogja-Solo, " timur barat ada dusun
daerah Tambak Tambak Bayan
Bayan Vegetasi berupa padi
dan pisang
Dasar sungai batu
bempasirc
B, 100 meter ke Sebelah  timur ada
selatan dan hotel Jayakarta,
jembatan JI. Jogja-|  sebelah barat ada
Solo, timur dusun dudun Santan
Tambak Bayan Vegetasi berupa
bambu
Dasar sungai batu
B berpasir
G Minggu, 21 Mei 2000 | Utara Jl. Wonosari, Banyak vegetasi
Kalitirto, Berbah, berupa bambu,
Sleman pisang, rumput
gajah jati
Dasar sungai batuy,
berpasir "
C: 300 meter ke Banyak vegetasi
selatan dari titik C, berupa bambu,
pisang, rumput
gajah,jati

Dasar sungai batu
herpasir
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Lampiran S. Parameter Fisik

. Stasiun A . Stasiun B Stasiun C
PARAMETER
| 1 2 3 r 1 2 3 r ] 2 3 r
I 29 29 29 29 29 28 29 28.7 | 31 29 30 30
Suhu (°C) :
I 29 29 28 28.7 |29 29 29 29 29 30 30 29.7
T (5m) | 10 10 15 .67 |11 12 1, |13 |5 3 6 5.7
v, . V(m/s) |0.5 |05 |03 |043 |045 |042 |0.45 |044 |1 0.8 |08 |087
. . anus
T (5m) | 10 10 10 10 11 10 10 103 |6 6 6 6
V(m/s) |05 |05 |05 |05 |045 |05 |05 |048 |08 |08 |08 |08
T I 020 |030 |025 027 |040 |050 |045 |045 |05 |06 105 o053
Dalam (M) , .
1 020 [020 [025 |022 |05 |05 |05 |05 |06 |06 |06. |06
. I T 10.6 9.50 22
“Lebar (M)
i 10 9 20
" Keterangan .

T (Sm) = Waktu yang ditempuh dalam jarak 5 meter (detik)
Kecepatan arus (m/s) untuk jarak 1 meter

V (m/s)
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Lampiran 6. PH Sungai

Stasiun A Stasiun B Stasiun C
6 a 6 b 6 a 6 b 7 a 7
6 a 6 b 6 a 6 b 7 a
6 a 6 b 6 a 6 b 6 a

Keterangan : a=Substasiun‘1, b = Sub stasiun 2

Jumlah baris pada tabel di atas menunjukan banyaknya ulangan.
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Lampiran 7. Oksigen dan Karbon Doiksida

Stasiun A Stasiun B Stastun C
Parameter -
1 2 r 1 | 2 T . 2 T
a 1751 170 | 1745 | 120 | 110 | 115 | 165 | 165 | 165
NazSzO3 (DO) -
’ b 170 | 170 170 120 | 110 { 115 } 170 | 170 | 170
fa 40 20 30 25 30 {2751 30 25-1275
NaOH (CO,) i .
B 35} 30 32.5 25 25 25 20 40 30

Keterangan : r = Rata-rata ulangan
a= Sub stasiun 1
b= Sub stasiun 2
Perhitungan . -
Kandungan Oksogen te;‘larul
Al 172,5x 0,04 =7 ppm.
Bi 115 x004=46ppm
Cl 165 x 0,04 =6,6 ppm

A2 170 x 0,04 =6,8 ppm
B2 115 x 0,04 =4,6 ppm
C2 170 x 0,04 =6,8 ppm

Kandungan CO,

Al 30 x0,5=15ppm
B2 27,5%0,5=13,8 ppm
Cl 30 x0,5=15ppm

A2 32,5x%0,5=16,25 ppm
B2 25 x0,5=12,5 ppm
C2 27,5%x0,5=13,8 ppm
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